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ABSTRAK

Dalam penelitian ini membahas penerapan logika fuzzy pada penyelesaian masalah produksi menggunakan metode
Tsukamoto. Masalah yang diselesaikan adalah cara menentukan produksi kain tenun jika menggunakan tiga variable
sebagai input datanya, yaitu: stok, permintaan serta persediaan biaya produksi. Langkah pertama penyelesaian
masalah produksi genteng dengan menggunakan metode Tsukamoto yaitu menentukan variabel input dan variabel
output yang merupakan himpunan tegas, langkah kedua yaitu mengubah variabel input menjadi himpunan fuzzy
dengan proses fuzzifikasi, selanjutnya langkah yang ketiga adalah pengolahan data himpunan fuzzy dengan metode
maksimum. Dan langkah terakhir atau keempat adalah mengubah output menjadi himpunan tegas dengan proses
defuzzifikasi dengan metode rata-rata terbobot, sehingga akan diperoleh hasil yang diinginkan pada variabel output.
Dari data perhitungan produksi genteng menurut metode Tsukamoto pada bulan Desember tahun 2019 menggunakan
aturan monoton diperoleh 27000 genteng, sedangkan menurut data produksi perusahaan pada bulan Januari tahun
2020 memproduksi 26120 genteng, maka dari analisis pembandingan langsung dengan data yang asli pada
perusahaan dapat disimpulkan bahwa metode yang paling mendekati nilai kebenaran adalah produksi yang diperoleh
dengan pengolahan data mengunakan metode Tsukamoto dengan menggunakan aturan rumus Afer memiliki
ketepatan 97.77%.

Kata kunci: Logika fuzzy, Metode Tsukamoto, Fuzzyfikasi, Defuzzyfikasi, Fungsi Aplikasi, Aturan Afer, Aturan
monoton.

1. PENDAHULUAN dan keluaran tidak dapat terkontrol dengan baik.

Untuk menyelesaikan masalah tersebut,

Era persaingan yang semakin ketat pada
saat ini telah menyebabkan perusahaan-perusahaan
yang bergerak dibidang industri harus semakin
spesifik dalam menentukan kelangsungan hidup
perusahaanya agar bisa bertahan terutama dalam
penentuan jumlah produksi. Melihat realita yang
terjadi di lapangan perusahaan yang bergerak
dibidang industry genteng khususnya di daerah desa
Giwangretno Kecamatan Sruweng Rt.001 Rw.002
Kabupaten Kebumen mengalami tantangan yang
sangat delematis. Permasalahan yang sering terjadi
yaitu  penentuan jumlah produksi yang masih
manual, serta tidak memperhatikan faktor — faktor
yang ada sehingga hasil atau keluaran dari jumlah
produksi genteng yang dihasilkan tidak sebanding
dengan uang pemasukan perusahaan sehingga
menyebabkan  permasalahan pada  keuangan
perusahaan yang mengakibatkan hasil pemasukan

pihak perusahaan hendaknya dapat membuat suatu
keputusan yang tepat untuk menentukan berapa
banyak jumlah produksi genteng yang akan
diproduksi  dalam suatu perusahaan dengan
memperhatikan faktor - faktor yang ada. Maka,
dibutuhkan suatu sistem yang dapat menangani hal
tersebut. Dalam hal ini peneliti menggunakan fuzzy
logic atau logika fuzzy. Alasan digunakannya logika
fuzzy dalam penelitian ini yaitu, konsep logika fuzzy
mudah dimengerti, konsep matematis yang
mendasari penalaran fuzzy sangat sederhana dan
mudah dimengerti, logika fuzzy sangat fleksibel,
logika fuzzy memiliki toleransi terhadap data — data
yang tidak tepat, logika fuzzy didasarkan pada
bahasa alami.

Dengan menggunakan metode fuzzy
diharapkan dapat membantu perusahaan dalam
menentukan jumlah produksi. Dengan logika fuzzy,



akan dihasilkan suatu model dari suatu system yang
mampu memperkirakan jumlah produksi
berdasarkan data set yang ada yaitu, tanah,
permintaan, persediaan dan produksi yang sudah ada
dari perusahaan. Maksud adanya data set untuk
mempermudah proses perhitungan yang dilakukan
oleh logika Fuzzy Tsukamoto yakni dengan
mengambil batas minimal dan maksimal dari
masing-masing  kriteria, dengan tujuan untuk
membentuk representasi kurva fuzzy yang mana
batas awal dan akhir mengambil nilai dari data set
yang ada.

Oleh sebab itu, dari semua uraian di atas, tugas akhir
ini mengambil tema dengan judul” Penerapan
Logika Fuzzy Tsukamoto untuk Memprediksi
Jumlah Produksi Genteng ”.

1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan dalam latar
belakang masalah, dan agar sesuai dengan
pembahasan, maka penulis mengidentifikasi
beberapa permasalahan yang ada yaitu:

a. Bagaimana menerapkan metode fuzzy
Tsukamoto untuk memprediksi jumlah
produksi genteng berdasarkan banyaknya
tanah, permintaan, dan persediaan?

b. Bagaimana merancang aplikasi prediksi
jumlah  produksi  genteng  dengan
menggunakan metode fuzzy Tsukamoto?

c. Hasil dari metode fuzzy Tsukamoto apakah

dapat mengenali produksi sesungguhnya?

1.2 Batasan Masalah
Agar permasalahan tidak menyimpang dari tujuan,
maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut:

a. Hasil produksi yang dibahas dalam
penelitian ini hanya membahas hasil jumlah
produksi genteng.

b. Data-data yang  digunakan untuk
mengetahui hasil prediksi hanyalah data-
data sebagai berikut : tanah maksimum,
tanah minimum, permintaan maksimum,
permintaan minimum, persediaan
maksimum, persediaan minimum, produksi
maksimum, produksi minimum, tanah saat
ini, permintaan saat ini, persediaan saat ini,
bulan serta tahun produksi.

c. Masing—masing variabel mempunyai 2 nilai
linguistik, baik dari data tanah, permintaan,
persediaan, dan produksi, nilai
linguistiknya yakni sedikit dan banyak.

d. Data tanah, permintaan, persediaan, serta
produksi  diperoleh dari salah  satu
pengusaha genteng tepatnya di Industri

Genteng TH ABADI.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk merancang dan
mengimplementasikan logika fuzzy untuk
memprediksi  jumlah produksi genteng
menggunakan metode Tsukamoto untuk
perusahaan genteng, sehingga dapat
memperkirakan jumlah produksi genteng
yang sesuai berdasarkan faktor yang
dipengaruhi, yaitu tanah, permintaan, dan
persediaan serta membantu perusahaan
dalam jangka kedepan untuk mengetahui
jumlah produksi yang dihasilkan sebelum
jumlah produksi genteng diproses atau
dibuat.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dalam pembahasan tugas akhir
adalah sebagai berikut:

a. Membantu perusahaan genteng dalam
menentukan produksi yang berdasarkan tanah,
permintaan, dan persediaan.

b. Mempermudah perusahaan genteng untuk
perhitungan dalam menentukan produksi
genteng yang ada.

¢. Mempermudah perusahaan genteng dalam
memprediksi produksi yang akan dihasilkan
sebelum genteng diproses atau dibuat.

2. LANDASAN TEORI

Dyan Rudy Damara (2019) melakukan penelitian
yang berjudul “Penerapan Metode Logika Fuzzy
Untuk Memprediksi Jumlah Kunjungan Wisatawan
Mancanegara Berbasis WEB”. Pada penelitian
tersebut mengambil data dari Badan Pusat Statistik
dari tahun 1998 sampai tahun 2017, dipengaruhi
oleh faktor Jumlah wisatawan dari tahun 1998 -
2017. Hasil dari penelitian memberikan akurasi
kebenaran sebesar 93,81%. Dalam penelitian
tersebut, aplikasi dibuat berbasis WEB dengan
bahasa pemrograman PHP dan DBMS menggunakan
Mysqgl.

Fitria Ilhami Ikromina (2018) melakukan
penelitian yang berjudul “Sistem Prediksi Jumlah
Produksi Minyak Kelapa Sawit Menggunakan Fuzzy
Tsukamoto”. Pada penelitian tersebut dibangun
suatu sistem yang dapat membantu jumlah produksi
minyak kelapa sawit pada perusahaan Tapian
Nadenggan  dengan  menggunakan  metode
Tsukamoto dengan dipengaruhi oleh faktor buah
kelapa sawit, permintaan dan persediaan. Hasil dari
sistem ini berupa perbandingan menggunakan aturan
yang terbentuk, yakni menggunakan aturan monoton



dan seleksi ciri, setelah dilakukan perbandingan
secara langsung dengan produksi sesungguhya,
mengatakan bahwa aturan seleksi ciri dengan
menggunakan metode fuzzy tsukamoto adalah yang
paling mendekati produksi minyak kelapa sawit
sesungguhnya. Dalam penelitian tersebut, aplikasi
dibuat  berbasis  desktop  dengan  bahasa
pemrograman Java dan DBMS menggunakan

SQLyog.

Tundo (2017) melakukan penelitian yang
berjudul ” Penerapan Metode Fuzzy Inference
System untuk Memprediksi Jumlah Produksi Kain
Tenun ”. Penelitian tersebut membahas bagaimana
Fuzzy Inference System dapat menentukan jumlah
produksi kain tenun dengan menggunakan metode
Fuzzy Sugeno dan Fuzzy Tsukamoto dengan
dipengaruhi oleh faktor persediaan biaya produksi,
permintaan dan jumlah stok. Hasil dari aplikasi
memberikan perkiraan prediksi jumlah produksi kain
tenun yang akurat mendekati kapasitas produksi
sehingga perusahaan bisa melakukan produksi
secara efisien sesuai dengan permintaan konsumen
dan kapasitas produksi yang optimal, serta
menggunakan dua aturan yaitu aturan monoton dan
aturan weka, dengan tujuan aturan mana yang
mendekati hasil data realita dari jumlah produksi
kain tenun yang telah diproduksi. Dalam penelitian
tersebut, aplikasi dibuat berbasis dekstop dengan
bahasa pemrograman java dan DBMS menggunakan

SQLyog.

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Dalam penelitian Proyek Tugas Akhir ini
yang dijadikan obyek adalah sistem penerapan
metode fuzzy Tsukamoto untuk  membantu
pengusaha genteng dalam menentukan jumlah
produksi genteng berdasarkan banyaknya tanah,
jumlah permintaan, dan persediaan yang ada.

3.2 Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Wawancara
Pengumpulan data yang dilakukan dengan
menggunakan metode wawancara secara
langsung dengan pihak bersangkutan yaitu
Bapak Tamrin Uzianedi, sehingga data
yang diperoleh lebih akurat. Industri
genteng TH ABADI terletak di desa
Giwangretno Rt.001 Rw.002 Kecamatan
Sruweng Kabupaten Kebumen, berdiri pada
tahun 1996.
b. Studi Pustaka

Metode pengumpulan data yang diperoleh
dari berbagai buku dan media lain seperti
internet sebagai referensi penulis dalam
menyusun Laporan Tugas Akhir.

c. Observasi
Pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengadakan pengamatan secara langsung
dari satu kegiatan yang sedang dilakukan
oleh perusahaan genteng dengan tujuan
mencari dan mengumpulkan data yang
diperlukan untuk membuat sistem yang
dibuat peneliti.

d. Studi Literatur
Pengumpulan data yang dilakukan dengan
mempelajari  dokumen-dokumen  yang
berkaitan dengan Logika Fuzzy yang
didalamnya terdapat produksi yang terdiri
dari banyaknya tanah, jumlah permintaan,
dan persediaan yang kemudian akan
dijadikan sebagai acuan.

4. Analisis Proses Perhitungan

Dalam proses perhitungan untuk mencari prediksi
produksi genteng terdapat beberapa proses yang
harus dilakukan sebagai berikut:

a. Pengumpulan Data

Dataset dari bulan Januari 2015 sampai dengan
bulan November 2019, dapat disimpulkan
bahwa tanah untuk digunakan sebagai
pembuatan genteng terbanyak sampai 60000 Kg
perbulan, dan terkecil sebesar 15000 Kg
perbulan. Permintaan genteng terbesar mencapai
35170 biji perbulan, dan permintaan terkecil
mencapai 14190 biji perbulan. Persediaan
genteng terbesar mencapai 900 biji perbulan,
dan persediaan terkecil mencapai 100 biji
perbulan. Produksi genteng terbanyak sebesar
35100 hiji perbulan, dan terkecil sebesar 13700
biji perbulan. Diketahui bahwa tanah dibulan
Desember 2019 sebanyak 53000, permintaan
sebanyak 32600 dan persediaan yang ada
sebanyak 350, tanah dibulan Januari tahun 2020
sebanyak 42500, permintaan sebanyak 24000
dan persediaan yang ada sebanyak 150,
kemudian ditanyakan berapa yang harus
diproduksi dengan metode Fuzzy Inference
System  dengan  menggunakan  metode
Tsukamoto?

b. Analisis Dataset
Analisis dataset berdasarkan data di Perusahaan
TH ABADI yang akan digunakan untuk proses
Fuzzy Inference System Tsukamoto adalah
menggunakan  data  tanah,  permintaan,



persediaan, serta produksi sebagai data untuk 1 a < 15000

membuat model aturan Fuzzy Inference System 60000 —a
Tsukamoto, setelah itu mencari data produksi Ptanan-sedikitla] ) ¢5060" 15000 15000 < a = 60000
yang dipertanyakan. 0 a = 60000
C. Membuat Aturan 11(;)000 a < 15000
Membuat aturan atau rule monoton, dengan cara a-—
menggunakan rumus n*, dimana n adalah Heanan-banyakial | 2506015000 @ L0000 =@ < 60000
banyaknya nilai linguistik atau himpunan fuzzy 1 a = 60000
yang digunakan dan x adalah banyaknya kriteria o .
atau parameter yang ada, jadi berdasarkan rumus Jika diketahui tanah yang ada sebanyak 53000
maka rule monoton yang dapat dibentuk adalah Kg, maka:
2%, dimana 2 berarti nilai linguistik yang terdiri 6000053000
dari banyak dan sedikit dan 4 adalah kriteria atau Htanah-sedikit[53000] = T0000=15000
parameter yang ada yaitu tanah, permintaan, _ 7000
persediaan, dan produksi. Dari penjabaran, maka 45000
dapat dibentuk aturan monoton sebanyak 2* = 16, = 0,15556
akan tetapi setelah diseleksi oleh ahli pakar Htanah-banyak[s3000] =

53000—-15000 _ 38000

diperoleh rule sebanyak 9. =
60000—-15000 45000

Tabel 4.5 Rule = 0,84444
No Tanah Permintaan Persediaan Produksi
T [ Seamm Sed Sed SediE b. Permintaan (b), terdiri atas 2 himpunan fuzzy,
T | Seak Bayak Sanyak Sediit yaitu Sedikit dan Banyak. Berdasarkan model
3| Sedkt Sedilit Banyak Sedikit fuzzifikasi untuk kriteria permintaan yang
4| Sealst Banyak Sedit Banyak dijelaskan, maka model fungsi keanggotaan
S R R e Semak sebagai berikut :
[3 Banyak Sedikit Banyak Sedikit
7 Banyak Sedikat Banyak Banyak
] Banyak Banyak Sedikit Banyak
3 Ban}'ak Ean}'a.k Ban}'ak Sedit l._bl SEDIKIT BANTYARK
Berikut cara menjawab produksi pada bulan
Desember 2019, jika diketahui tanah 53000 Kg,
permintaan sebanyak 32600 biji, dan persediaan
yang ada 350 biji.
14150 35170
Langkah 1

a. Tanah (a), terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu Gambar 4.2 Permintaan (Bulan)

Sedikit dan Banyak. Berdasarkan model

e, A . 1 b < 14190
fuzzifikasi untuk kriteria tanah yang dijelaskan, 35170 — b 14190 < b < 35170
maka model fungsi keanggotaan sebagai Hpermintaan-sedikitlb] ) 3597674790 sb=3>17
berikut : 0 b 235170

0 b < 14190
b~ 14190 14190 < b < 35170
"y JE— S l‘permmtaan—banyak[b] 35170 — 14190 ’ = =
1 " 1 b = 35170
Jika diketahui permintaan yang ada sebanyak
32600 genteng, maka:
Hpermintaan—sedikit[32600] —
35170 —32600 _ 2570
o - 35170-14190 - 20980
150D et — 0’ 12250

Gambar 4.1 Tanah (Bulan) =

Upermintaan—banyak[32600]
32600 —14190 _ 18410

35170-14190 20980




= 0,87750

c. Persediaan (c), terdiri atas 2 himpunan fuzzy,
yaitu Sedikit dan Banyak. Berdasarkan model
fuzzifikasi untuk kriteria persediaan yang
dijelaskan, maka model fungsi keanggotaan
sebagai berikut :

M. SEDIKIT BANYAR

13700 35100

Gambar 4.3 Persediaan (Bulan)

1 c <100
900 — ¢
Hpersediaan-sedikit[c] 900 =100 ' 100 < ¢ <900
0 c 2900
0 c <100
c—100
Hpersediaan-banyak]c] 900 =100 ' 100 < ¢ <900
1 c =900

Jika diketahui persediaan yang ada sebanyak
350 genteng, maka:

_ 900-350 _
Hpersediaan—sedikit[350] = §50 100
550
800
= 0,6875

Upersediaan—banyak[350] —
350-100 _ 250

900 —100 800

= 0,3125

d. Produksi (2), terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu
Sedikit dan Banyak. Berdasarkan model
fuzzifikasi untuk kriteria produksi yang
dijelaskan, maka model fungsi keanggotaan
sebagai berikut :

po | SEDIEIT BANYAR

100 SOl

Gambar 4.4 Produksi (Bulan)

1 z < 13700

35100 — 2 13700 < z < 35100
Hproduksi-sedikit[z] 35100 — 13700 ' Sz=
0 z = 35100

0 z < 13700
—13700
”produksi—banyak[z] m , 13700 <z <35100

1 z = 35100
Langkah 2
Aplikasi fungsi implikasi, dengan menggunakan
fungsi MIN pada aplikasi fungsi implikasi, dapat
mencari nilai z pada setiap aturannya seperti berikut
ini:

[R1]: IF Tanah Sedikit AND Permintaan Sedikit
AND Persediaan Sedikit THEN Produksi
Sedikit

a—predikatl = Utanah-sedikit N 'upermintaan—sedikit

n .upersediaan—sedikit
Min (urs3000] N H[32600]
N U3s0))
= Min (0,15556 n 0,12250 N

0,6875)
= 0,12250
THEN Produksi Sedikit = —22~21_ _ (12250
35100-13700
— 35100-Z1 — 0’ 12250
21400

—Z; = (0,12250 *
21400) — 35100
—7, = —32478,5
Z, = 32478,5

[R2]: IF Tanah Sedikit AND Permintaan Banyak
AND Persediaan Banyak THEN Produksi
Sedikit

a—predikatz = Utanah-sedikit N ﬂpermintaan—banyak

n .upersediaan—banyak
Min (4s3000] N H[32600]
N U3s0))
= Min (0,15556 n 0,87750 n

0,3125)
= 0,15556

THEN Produksi Sedikit = —220"%5_ _ ( 15556
35100-13700

— 35100—-Z5 — 0’ 15556

21400

—72 = (0,15556 *

21400) — 35100
—-Z2 =-31771,016
Z2 =31771,016

[R3]: IF Tanah Sedikit AND Permintaan Sedikit
AND Persediaan Banyak THEN Produksi
Sedikit

a—predikat3 = Utanah-sedikit N ﬂpermintaan—sedikit

n ,upersediaan—banyak



Min (i1s3000] N K[32600]
N f350])
= Min (0,15556 n 0,12250 N

0,3125)
= 0,12250
THEN Produksi Sedikit = —2~27_ _ (12250
35100-13700
— 35100-Z27 — 0’ 12250

21400
—73 = (0,12250 *
21400) — 35100
—73 = —32478,5
73 = 32478,5

[R4]: IF Tanah Sedikit AND Permintaan Banyak
AND Persediaan Sedikit THEN Produksi
Banyak

a—predikat4 = Utanah-sedikit N .upermintaan—bnyak

n ”persediaan—sedikit
Min (is3000] N K[32600]
N f350])
= Min (0,15556 n 0,87750 n

0,6875)
= 0,15556
THEN Produksi Banyak = —"%_ _ 0 15556
7613700 "
= =0,15556

21400
Z4 = (0,15556 *
21400) + 13700
Z4 =17,028,8

[R5]: IF Tanah Banyak AND Permintaan Sedikit
AND Persediaan Sedikit THEN Produksi
Banyak

X _predikats = ”tanah—banyak n Hpermintaan—sedikit

n ﬂpersediaan—sedikit
Min (is3000] N K[32600]
N K350])
= Min (0,84444 n 0,12250 N

0,6875)
= 0,12250
THEN Produksi Banyak = L1790 _ 0, 12250
35100-13700
— Z10-13700 — 0’ 12250

21400
Z5 = (0,12250 =
21400) + 13700
Z5=16.321,5

[R6]: IF Tanah Banyak AND Permintaan Sedikit
AND Persediaan Banyak THEN Produksi
Sedikit

X _predikate = Htanah—banyak n Hpermintaan—sedikit

n ﬂpersediaan—banyak
= Min (4530001 N H[32600]
N K3s0])

= Min (0,84444 n 0,12250 N

0,3125)
= 0,12250
THEN Produksi Sedikit = —120~211 _ (12250
35100-13700
— 35100-Z11 — 0‘12250
21400

—Z6 = (0,12250 * 21400) —
35100
—Z6 = —32478,5 = 32478.5

[R7]: IF Tanah Banyak AND Permintaan Sedikit
AND Persediaan Banyak THEN Produksi
Banyak

a—predikaﬂ = :utanah—banyak n :“permintaan—sedikit

n .upersediaan—banyak
Min (4s30001 N H[32600]
N f3s0))
= Min (0,84444 n 0,12250 N

0,3125)
= 0,12250
THEN Produksi Banyak = —=—27%_ _ ( 12250
35100—-13700
— Z12-13700 — 0, 12250
21400

77 = (0,12250 =
21400) + 13700
77 = 16.321,5

[R8]: IF Tanah Banyak AND Permintaan Banyak
AND Persediaan Sedikit THEN Produksi
Banyak

X _predikats = Htanah-banyak

n .upermintaan—banyak
n .upersediaan—sedikit
Min (uis3000] N H[32600]
N K3s01)
= Min (0,84444 n 0,87750 n

0,6875)
= 0,6875
THEN Produksi Banyak = ———"%_ _ 0, 6875
35100-13700
— Z14-13700 — 0' 6875
21400

Z8 = (0,6875 * 21400) +
13700
Z8 =28.412,5

[R9]: IF Tanah Banyak AND Permintaan Banyak
AND Persediaan Banyak THEN Produksi
Sedikit

X _predikatd = Htanah-banyak

n .upermintaan—banyak
n /'lpersediaan—banyak

= Min (i{s3000] N K[32600]
N K3s01)



= Min (0,84444 n 0,87750 N

0,3125)
= 0,3125
THEN Produksi Sedikit = —222"%15__ ( 3125
35100—-13700
— 35100-Z15 — 0'3125

21400
—79 = (0,3125 * 21400) —
35100
—79 = —28412,5
79 = 28412,5

Langkah 3

Hasil akhir dilakukan deffuzifikasi diperoleh dengan
menggunakan rata-rata terbobot yaitu:

_ Q_predikat1 * Z1 + O_pregikatz * Z2 T + A_predikaro * 29

z
A _predikat1 + A _predikat2 +ot A _predikato

Z

_ 0.12250 * 32478,5 + 0,15556 * 31771,1 + - + 0,3125 » 28412,5

0.12250 + 0,155556 + -+ + 0,3125
51937,9236
= 27.000

2= 192359919
Jadi Produksi genteng yang harus diproduksi pada
bulan Desember 2019 adalah 27.000 genteng, dan
produksi pada bulan Januari 2020 adalah 25.261
genteng.

Menentukan Nilai Error

Nilai error yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode AFER ( Average Forecasting
Rate ), metode ini digunakan untuk mengetahui
besarnya kesalahan yang terjadi pada data hasil
prediksi terhadap data sesungguhnya. Berikut
merupakan persamaan tentang cara perhitungan
AFER (Jilani, Burney, dan Ardil, 2007).

|Ai—Fi|

AFER =Y (—4—/n)x

Pada perhitungan AFER Ai merupakan nilai data
sesungguhnya pada data ke-i dan Fi merupakan nilai
hasil prediksi untuk data ke-1. Adapun n merupakan
banyaknya dari suatu data dan bilangan 100%
merupakan nilai untuk mendapatkan presentase
selisih antara data prediksi dengan data
sesungguhnya. Nilai error yang semakin kecil maka
tingkat keakurasian dapat dikatakan semakin baik
(Rahmadini, 2012). Dalam menggunakan error
AFER ini jika didapatkan nilai error mendekati 0%
yang artinya tingkat akurasi terhadap data asli
semakin mendekati kebenaran meskipun sebenarnya
jarang sekali kasus prediksi yang nilai AFER benar
— benar 0% (Stevenson, 2009).

Tabel 4.6 Nilai Error
Bulan Tahun | Produksi | Prediksi | [A1—Fi| |]Ai—Fi/A
Desember | 2019 26.750 27.000 250 0.009346
Janari 2020 24938 25261 323 0.012952
Rata-rata | 0,0223
Dalam % | 2.23%

4. PERANCANGAN DAN PEMBAHASAN

4.5 Perancangan Data Flow Diagram (DFD)
4.5.1 Diagram Konteks

Diagram konteks dari Sistem Penerapan Logika
Fuzzy Tsukamoto untuk Memprediksi Jumlah
Produksi Genteng yang meliputi beberapa pihak
terkait yang digambarkan secara umum, dimana
kesatuan luar yang terlibat adalah karyawan bagian
logistik dan pimpinan. Diagram konteks dari sistem
tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Data tanah

Data permintaan
Data persediaan
Data produksi
Nilai_batasan

0

 Penerapan Metode Logika |
Pimginan Laporan Hasil Prediksi Produksi Genteng Fuzzy Teukamato Untuk | Karyawan
|\ Memprediksi Jumlah |

% Produksi Genteng ~ /

-‘V Info Hasil Prediksi Produksi Genteng

Gambar 4.5 Diagram Konteks

4.5.2 Diagram Jenjang

12 13

Dat Data
Parmintzan Parssdaan

Gambar 4.6 Diagram Jenjang



4,5.3 Diagram Arus Data Level 1

Data tanah
tanah
Data tanah, permintaan, persediaan, praduksi ' PetrEs —
Info tanah, permintaan, perssdiaan, produksi( 1 Data permintasns . permintaan
Input Data | e p—
\ Data permintaan.
—* ]
T Data persediaan > persediaan
Data persediaan
Data produksi
Data produksi praduksi
J Nilai batasan l Data produks
Pradiksi produksi . . Data persediazn
vy | Info Hilai batasan 2 -‘: Data tanah Data permintaan.
Pradiksi produksi )\ Proses | e —
{ Nilai batasan nilal_batasan
[ [ Nilai batasan
Prediksi produksi
Predik duk ,  prediksi_prod
Info Hasil Pradiksi Praduksi el produiest
Pirmpinan |« Loporan Hasil Prediksi Produksi (3 ), P —
| Laporan |

Gambar 4.7 Diagram Arus Data Level 1

4.5.4 Diagram Alir Data Level 2 Proses 1

Data tanah l l Data tanah
Info tanah { pata thnah | ranah
‘ ans \ Data tanah )
[ ata tanah
o2 N —‘—
) Data permintaan———+  Data | permintaan
Karyawan o . \ permintaan /
|« nfo permintaan T
T Data permintaan
[ Data persediaan
13 .
ersediaan
Data aan Data | "
\persedia
Info pers i
T Data persediaan
I Data procuks
FRY! —‘—
Data produksi » Daa | produksi
Info produksi \_produksi_/ _T_
[ Data produksi

Gambar 4.8 Diagram Alir Data Level 2 Proses Input

4.5.5 Diagram Arus Data Level 2 Proses 2

Data tanah

(—Info Nilai batasan l
P tanah

o, Y lpaa permintaan————
—
Milai batasan: | Nilai_batasan ;k—‘ permintaan

T

A Data persediaan———
persediaan

Karyawan Data produksi—————
produksi
Milai bat
nilai_batasan
Nilai bat —l—r
AN Nilai bat
“_4 prezdﬁ(s‘ A\ Prediksi produksi
Prediksi produksi——»|
\ Boaes ) rediksi_prod
\, Genteng / P L_pi
dul _|_
Info prediksi p T T

Gambar 4.9 Diagram Alir Data Level 2 Proses
Perhitungan

4.6.1 Entitity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan
untuk menentukan entitas yang akan dibuat menjadi
sebuah tabel serta memudahkan dalam pembacaan
hubungan antar entitas. Jumlah entitas yang dibuat
sama dengan jumlah tabel yang akan dibuat.

Gambar 4.10 Entity Relationship Diagram

4.6.3 Relasi Antar Tabel

Relasi antar tabel merupakan hubungan antara
beberapa tabel yang saling berelasi satu sama lain,
dimana relasi tersebut terdapat kunci dari masing —
masing tabel yaitu primary key dan foreign key.
Primary key merupakan kunci utama sebagai kunci
yang dapat mewakili dari data field yang lain.

PK | Kd_batasan [ —
FK | Kd_tanah
— FK | KdZperm
FK | Kdpersd L
FK | Kd_produksi L

Tanah_min PK | Kd_persd
PK | Kd_tanah Tanah_max Bulan
Bulan Perm_min Tahun
Tahun Perm_max
Tanah Pers_min
Pers_max
Prod_min
Prod_max

Persediaan

PK | Kd_prediksi
FK | Kd_batasan -1

PK | Kd_perm  —— Bulan PK | Kd_produksi

Bufan Tahun Bulan
Tahun ana Tahun

Permintaan Dermintsan Produksi
Persediaan

Pred_produksi

Gambar 4.11 Relasi Antar Tabel



4.6.4 Perancangan Interface

Antarmuka atau yang lebih dikenal sebagai user
interface adalah sebuah media yang menghubungkan
manusia dengan komputer agar dapat saling
berinteraksi. Sebelum merancang antarmuka dari
semua form pada sistem penerapan metode fuzzy
Tsukamoto untuk memprediksi produksi genteng
maka untuk lebih memudahkan dalam perancangan
akan dijelaskan terlebih dahulu struktur menu user
dari sistem seperti terlihat pada Gambar 4.12.

Input Data i

{ Dataset }

Proses
Perhitungan

[ Nilai_Batasan ] Laporan Grafik_Prediksi
Produksi

Prediksi_Produksi

i

Gambar 4.12. Struktur Menu User

5.2.1 Halaman Menu Utama

Halaman menu utama menampilkan semua
menu yang ada, yakni, terdapat menu input data,
menu proses perhitungan, menu laporan dan menu
grafik. Menu input data terdapat submenu yaitu,
tanah, permintaan, persediaan, dan produksi
sementara pada proses perhitungan terdapat
submenu nilai batasan, dan prediksi produksi
genteng dengan menggunakan metode fuzzy
Tsukamoto.

L srurom U PROSES ueorn SN GRATK
o | |’ £

29 January 2020

o 08:58:47

Gambar 5.1 Tampilan Menu Utama

5.2.2  Halaman Menu Input Data

a. Halaman Data Tanah

Halaman data tanah adalah bahan utama untuk
pembuatan produksi genteng, dimana dalam
halaman ini berisi informasi tentang kode tanah,
bulan, tahun, dan tanah yang ada dalam satuan
kilogram. Berikut tampilan halaman data tanah
tampak seperti pada Gambar 5.2

g --==
DATA TANAH

Bubin P — -

SAVE DELETE

REFRESH

TH ABADI
Gambar 5.2 Tampilan Halaman Tanah

b. Halaman Data Permintaan

Halaman data permintaan adalah data untuk
mencatat permintaan produksi genteng, dimana
dalam halaman ini berisi informasi tentang kode
permintaan, bulan, tahun, dan permintaan (satuan).
Berikut tampilan halaman data permintaan tampak
seperti pada Gambar 5.3.

Yode Permi KodePermintzan  Bulan Tamun Perminizan (sahan)
ermntaar PR-O0001 January 2015 3400000 i
= PR-D0002 Febnuary 2015 3160000 b\
- SEN B = PROI003 2015 2395000
= PROI0DS 2018 |
T 2205 FR00S 2015

FRO1006
PRAOIO0T

Permintaan W PR-O1006
e PR01009
FRO0T0

FRO0011

ADD UPDATE PRON0Z
FR-O1013 January 2018

PROIOT Feomiary 2016

PRAI0TS March 2018

PROI0TE Aprl 2016

SAvE DELETE FRA0TT
FRO0TE

PRADOTY

PR-01020

PRO0021

PROI0Z2

REFRESH FRO1023

PRAO024

- ) PR-0D025 January 2017
PROIO2S Febniary 2017

~ TH ABADI |

Gambar 5.3 Tampilan Halaman Permintaan

v




c. Halaman Data Persediaan

Halaman data persediaan adalah data untuk melihat
produksi genteng yang masih tersedia, dimana dalam
halaman ini  berisi informasi tentang kode
persediaan, bulan, tahun, dan persediaan (satuan).
Berikut tampilan halaman data persediaan tampak
seperti pada Gambar 5.4

Kode Persedaan | Bulan Tamn Persedaan (Saluan)
S PS00001 January 2015 500,00 i
- PSU0002 215 50000 T
Bulan —PilinBulan— . PSUI00 215 40000
——) PSI0S w5 45000
[ - PSU0005 215 0
20 PS-00006 a5 30000
PS00007 2015 25000
Persediian [Satuan | PSO0008 215 2000
PS0000 215 26000
PSO0010 ans 20000
PS001H er 2015 50000
PSA0012 Decembes 215 10000 £l
PS U013 Sanuary 216 150,00
ADD UPDATE PS00014 Febnuary 21 000
PS U015 March 21 10000
PS 0TS pil 216 590,00
PSO00TT May a1 E
PS0TE June 216
PS U001 uy 21
Sl CHHE PS00020 August 216

PEO0021 M5
PSO1022 16 580,00
PSO023 a8 27000
REFRESH PS-00024 218 64000
PS0025 January a1 40000 i
PSO026 February 217 33000 v

TH ABADI |

Gambar 5.4 Tampilan Halaman Persediaan

d. Halaman Data Produksi

Halaman data produksi adalah data hasil genteng
yang telah dihitung dan diproduksi, dimana dalam
halaman ini berisi informasi tentang kode produksi,
bulan, tahun, dan produksi (satuan). Berikut
tampilan halaman data produksi tampak seperti pada
Gambar 5.5

e |
DATA PRODUKSI GENTENG

Kode praguksi Butan

Rods Recom PR.00001 anuary T
PR-00002 Fabruary ™
Bukan e Butan— o |PRowo d
fehon oy
Produksi / satuan
H
Avo woaTe

save DELETE

REFRESH

TH ABADI

Gambar 5.5 Tampilan Halaman Data Produksi

5.2.3 Halaman Menu Perhitungan

Halaman menu perhitungan pada nilai batasan
berisi kode nilai batasan, kode dataset, padi
minimal, padi tengah, padi maksimal, waktu
minimal, waktu tengah, waktu maksimal,
permintaan minimal, permintaan tengah, permintaan
maksimal, persediaan minimal, persediaan tengah,
persediaan maksimal, produksi minimal, produksi
tengah, dan produksi maksimal. Tampilan halaman
menu perhitungan berupa nilai batasan terlihat pada
Gambar 5.9.

~ DATA NILAI BATASAN

Ao nrsan. SuvE

TH ABADI

Gambar 5.9 Menu Perhitungan Nilai Batasan

Berikut halaman menu proses perhitungan prediksi
produksi genteng dengan menggunakan metode
fuzzy Tsukamoto dengan rule yang terbentuk
menggunakan decision tree Random Tree

oo s oo rmseoron | o presher a2 e |

MABTASH WIS
Kode Batasan o
Tanah Hin Buan —Pihdin-  |x
Tanah M Taun I
Tanah
Pemintaan M Yo f B
Permintan Satuan  Bukan
Pemintaan Max
Persedan Satuan f bkon
Peseoan i
Pomaaan Max
roduks Hi . S

Produls Hax

TH ABADI __ __

Gambar 5.11 Tampilan Proses Perhitungan (Input)



Proses perhitunganr rule

NPT | RULE  DERAWTKEANGGOTAMN | ALPHA FREDITAZ | i |

a1 LD u ®
ez LA o o
e L0 D n
Mphad Hpha 9 u »

Hgha

TH ABADI

Gambar 5.12 Tampilan Proses Perhitungan (Rule
dan Derajat Keanggotaan)

Proses Perhitungan

| INPUTEN | RULE 8 DERAWT KEANGGOTA | AFHA PREIIATAZ | ASL

'HASIL PRECINST PRODINLS GENTENG

TH ABADI

Gambar 5.17 Tampilan Proses Perhitungan (Hasil
Prediksi)

Proses perhitungan presentase

ATA YANS AL AKAN ™3 ™=

= . PO-00002 iy 212
. PRam0: [ 100 Janu 0
Bun
Tahun

Tanah

AKURAS

Gambar 5.18 Tampilan Perhitungan presentase
(Hasil Prediksi)

5.2.4 Halaman Menu Laporan

Halaman menu laporan menyajikan hasil prediksi
produksi genteng menggunakan metode fuzzy
Tsukamoto dan dapat dicetak dalam periode per-
tahun perkembangan, seperti terlihat pada Gambar
5.19

LAPORAN PREDIKSI PRODUKSI GENTENG

Inputkan Tahun l

‘ CETAK LAPORAN ‘

THABADI

Gambar 5.19 Halaman Menu Laporan




Berikutnya menampilkan hasil laporan prediksi
produksi beras berupa inputan dalam periode per-
tahun, seperti yang terlihat pada Gambar 5.19

LAPORAN HASIL PREDIKSI PRODUKSI GENTENG
¥ ) KEBUMEN

Gambar 5.19 Hasil Laporan Prediksi Produksi
Genteng

5.2.5 Halaman Menu Grafik

Halaman menu grafik menyajikan perkembangan
prediksi produksi genteng menggunakan metode
fuzzy Tsukamoto, dalam periode per-tahun, seperti
terlihat pada Gambar 5.21 Tampilan Menu Grafik
berikut ini:

GRAFIK PREDIKSI PRODUKSI GENTENG

INPUTKAN TAHUN

[ LIHAT GRAFIK |

TH ABADI

. N

Gambar 5.21 Tampilan Menu Grafik

Setelah menginputkan tahun, maka akan tampil
representasi  perkembangan  prediksi  produksi
genteng dengan menggunakan metode fuzzy
Tsukamoto dalam per-bulannya, seperti terlihat pada
Gambar 5.22 Grafik Perkembangan Prediksi

Produksi genteng berikut ini:
(=] - o IEN
Grafik Prediksi Produksi Genteng

Jamiary
bulan
=)

December

Gambar 5.22 Grafik Perkembangan Prediksi
Produksi

6. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai fuzzy

Tsukamoto dalam memprediksi produksi genteng

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Mempermudah karyawan dalam memperkirakan
prediksi produksi genteng, ketika proses
produksi genteng dalam tahap pembuatan.

2. Hasil analisis perbandingan secara langsung
dengan data yang sesungguhnya pada bulan
Desember dan Januari dengan menggunakan
tingkat error Average Forecasting Rate (AFER)
sebesar 2, 23% dengan tingkat kebenaran 97,
77%.

3. Oleh karena itu, ditemukan sebuah gagasan
bahwa hasil prediksi produksi genteng dengan
menggunakan fuzzy Tsukamoto serta rule yang
terbentuk dengan menggunakan decision tree
Random Tree dapat digunakan, karena
mempunyai akurasi kebenaran yang besar.

Saran

Setelah dilakukan analisis hasil menggunakan

metode fuzzy Tsukamoto dalam menentukan prediksi

produksi genteng di Industri Genteng TH Abadi,
maka ditemukan saran sebagai berikut:

1. Aplikasi ini dapat diimplementasikan di Industri
Genteng TH Abadi untuk membantu prediksi
produksi genteng sebelum produksi genteng
diposes dan siap untuk digunakan.

2. Dapat dikembangkan kembali pada tahap
pembentukan  rule dengan menggunakan
decision tree.

3. Dapat ditambahkan kriteria dan himpunan fuzzy
yang ada, berharap dapat menambahkan akurasi
kebenaran lebih besar sehinggah mendekati dari
produksi sesungguhnya.
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